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ABSTRAK

Siti Fauziah : Analisis Pemahaman Konsep Dan Sikap Siswa Terhadap
Belajar Fisika ( Attitudes Toward Learning Physics) Pada
Materi Gerak Parabola Kelas X Di SMAN Kota Pariaman

Kurikulum 2013 menuntut mengutamakan pada pemahaman, skill,
pendidikan karakter, dimana siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif dalam
proses berdiskusi dan presentasi, serta memiliki sopan santun dan sikap disiplin
yang tinggi. Hal ini berarti pemahaman konsep dan sikap siswa adalah salah satu
hal yang sangat penting dalam suatu pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, banyak ditemukan siswa yang
pemahaman konsepnya rendah atau miskonsepsi yang sangat tinggi. Selain itu
juga, sikap siswa terhadap belajar fisika dinilai juga kurang baik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep siswa pada materi gerak
parabola, sikap siswa terhadap belajar fisika, serta hubungan antara pemahaman
konsep dengan sikap siswa terhadap belajar fisika.

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas X SMAN Kota Pariaman
Tahun Ajaran 2020/2021. Teknik sampel dalam penelitian diambil dengan
menggunakan purposive sampling yang berjumlah sebanyak 3 sekolah negeri di
Kota Pariaman dengan sekolah kategori tinggi, sekolah kategori sedang dan
sekolah kategori rendah kelas X MIPA. Instrumen penelitian yang peneliti
gunakan berupa pemberian soal-soal pemahaman konsep materi gerak parabola
dan penyebaran angket atau kuesioner yang diberikan kepada peserta didik.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif denngan
pendekatan kuantitatif,

Hasil penelitian menunjukkan pemahaman konsep siswa untuk 3 sekolah
yang berbeda dengan kategori miskonsepsi tertinggi dengan presentase (42,6-
72,3). Sikap siswa terhadap belajar fisika menunjukkan indicator tertinggi pada
implikasi social fisika dengan presentase (72,3-77,4). Adan indicator sikap
terendah pada indicator kesenangan dalam belajar fisika dengan presentase (64,8-
66,1). Hubungan pemahaman konsep dengan sikap siswa menunjukkan korelasi
sedang dan lemah dengan arah hubungan positif dengan taraf signifikansi 5%.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
pemahaman konsep pada ketiga sekolah ditemukan miskonsepsi memiliki
presentase lebih tinggi dibandingkan tidak paham konsep dan pemahaman konsep
siswa. Untuk sikap siswa, ditemukan bahwa indikator Implikasi sosial siswa
memiliki presentase lebih tinggi dan kesenangan dalam mempelajari fisika
memiliki presentase yang lebih rendah. Mengenai hubungan sikap dan
pemahaman konsep siswa adanya korelasi sedang yang artinya pemahaman
konsep siswa juga dipengaruhi oleh sikap siswa.

Kata Kunci : Pemahaman Konsep, Sikap Terhadap Belajar Fisika, Gerak
Parabola.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah kegiatan yang paling menunjang dalam kemajuan
manusia. Pendidikan diharapkan mampu mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran secara aktif dalam mengembangkan potensi dirinya dalam spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang berguna dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam upaya
menyelenggarakan pendidikan yang berkulitas, perlu dilakukan adanya
penyempurnaan kurikulum dari kurikulum 2006 menjadi kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 sendiri adalah kurikulum yang mengutamakan pada pemahaman,
skill, pendidikan karakter, dimana siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif
dalam proses berdiskusi dan presentasi, serta memiliki sopan santun dan sikap
disiplin yang tinggi (Masril, 2013). Dalam konteks ini, diketahui bahwa
kurikulum adalah suatu acuan atau pedoman oleh guru dalam merancang suatu
pembelajaran yang harus dikuasai siswa terutama sekali pada pembelajaran fisika

pada tingkat sekolah menengah atas.

Depdiknas (2003), menjelaskan bahwa fisika adalah suatu mata pelajaran
yang membutuhkan pemahaman dari pada penghafalan, dimana pengertian
pemahaman dititik beratkan pada terbentuknya pengetahuan baik melalui

penemuan, penyajian data secara matematis, dan berdasarkan aturan tertentu



sehingga dalam memperlajarinya perlu aturan tertentu. Pentingnya mata pelajaran
fisika untuk diajarkan kepada siswa selain bertujuan untuk memberikan ilmu,
mata pelajaran fisika juga dimaksudkan sebagai wadah untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir yang berguna untuk memecahkan masalah dalam kehidupan

sehari-hari (Depdiknas, 2006).

Menurut Depdiknas (2003), Tujuan pembelajaran fisika di SMA adalah
sebagai berikut: (1) menambah keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya, (2)
meningkatkan pemahaman tentang berbagai gejala alam, konsep dan prinsip fisika
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3)
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran terhadap hubungan
yang saling berpengaruh antara fisika, lingkungan, teknologi dan masyarakat, (4)
melakukan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bersikap,
dan bertindak ilmiah serta berkomunikasi, (5) Menambah kesadaran dalam
berperan serta memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan serta sumber
daya alam, (6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai salah satu ciptaan
Tuhan yaitu alam dan keteraturannya, (7) meningkatkan pengetahuan, konsep dan
keterampilan fisika. Selain itu, di dalam kerangka kurikulum 2013 terdapat salah
satu tujuan pembelajaran fisika yaitu menguasai konsep dan prinsip dalam
mengembangkan pengetahuan serta sikap percaya diri untuk melanjutkan
kejenjang yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan

teknologi. Berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah dijelaskan, pemahaman



konsep dan sikap siswa merupakan aspek yang sangat berpengaruh dalam

pembelajaran terutama sekali dalam mata pelajaran fisika.

Pemahaman konsep yang baik bukan hanya sekedar siswa hafal rumus
tetapi siswa mampu memahami konsep konsep yang ada sehingga mampu
menyelesaikan dan mencari solusi dari suatu persoalan serta mampu menerapkan
konsep tersebut dalam kehidupan sehari hari (Masril, 2008). Adapun arti dari
pemahaman menurut Winkel dan Mukthar (S. Ferdinan, 2016) yaitu kemampuan
seseorang untuk mengerti dan memahami sesuatu, mengungkapkan makna atas
segala sesuatu yang dipelajari, atau mengubah data dari suatu bentuk ke bentuk
lain. Hal ini diartikan dengan memahami konsep yang baik, siswa mempunyai
kemampuan dalam mehamami, mengungkapkan kembali serta mampu mengubah

dari bentuk satu ke bentuk yang lain.

Selain dalam memahami konsep, adapun aspek penting yang sangat
mempengaruhi pembelajaran adalah sikap siswa terhadap pembelajaran tersebut
seperti sikap siswa terhadap pembelajaran fisika. Hal ini dijelaskan oleh Danim
(dalam Hardayanti, 2018) bahwa pentingnya bagi seorang guru untuk memahami,
mempridiksi, dan mengarahkan perilaku siswa bagi usaha pencapaian tujuan
pendidikan dan pembelajaran. Dengan begitu, guru bukan hanya memfokuskan
diri terhadap proses pembelajaran yang ada, tetapi juga perlu memperhatikan
sikap siswa nya. Sikap adalah pandangan atau perasaan yang disertai
kecenderungan untuk bertindak terhadap objek. Sikap siswa dibagi atas sikap

positif dan sikap negatif siswa (Hardiyanti, 2018). Sikap siswa akan terwujud



dalam bentuk perasaan senang atau tidak senang, setuju atau tidak setuju, suka
atau tidak suka terhadap hal-hal tersebut. Sikap senang terhadap fisika terlihat
ketika siswa aktif bertanya dan menjawab pertanyaan terutama saat diskusi
dikelas, sehingga terlihat sikap positifnya adalah adanya interaksi antara guru dan

siswa dalam pembelajaran dikelas (Hardiyanti, 2018).

Namun pada faktanya di lapangan ditemukan bahwa masih rendah nya
pemahaman konsep dan sikap siswa. Hal ini terlihat dari laporan The Programme
for International Student Assessment (PISA) tahun 2019 menjelaskan bahwa
kemampuan SAINS Indonesia berada pada peringkat 9 terbawah atau peringkat
71. Rendahnya pendidikan di Indonesia akibat dari rendahnya kemampuan siswa
dalam pemecahan masalah. Sebelum siswa dapat memecahkan suatu masalah,
siswa harus memahami konsep yang berkaitan terlebih dahulu. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa di Indonesia juga belum memahami konsep dengan
baik.

Selain riset yang dilakukan PISA, dalam penelitian yang dilakukan oleh
Rahayu (2015) pada penelitiannya yaitu pemahaman tentang gerak parabola
didapatkan hasil:

Tabel 1. Hasil Penelitian Pemahaman Konsep Tentang Gerak Parabola

No | Presentase | Keterangan

1. | 51% Siswa yang paham terhadap konsep secara keseluruhan

2. | 44,25% Siswa yang mengalami miskonsepsi pada konsep gerak
parabola

3. | 4,75% Siswa tidak paham terhadap konsep yang dibahas

Berdasarkan fakta-fakta dapat diketahui bahwa masih banyaknya siswa

yang kurang memahami konsep-konsep pada materi pembelajarannya. Sofiani




(Abrani & Nursalam, 2016), menjelaskan rendahnya pemahaman konsep siswa
disebabkan oleh proses pembelajaran fisika di sekolah cenderung bersifat teacher
centered dengan pembelajaran yang monoton dan kurang melibatkan siswa dalam
menemukan suatu konsep pembelajaran. Menurut Mufit et al (2020), pemahaman
konsep yang kurang juga disebabkan karena guru lebih banyak menjelaskan
materi, lebih banyak memberikan soal, dan tidak terlibat dalam proses penemuan
konsep. Hadijah et al. (2016) juga mengungkapkan bahwa siswa cenderung
menghafal rumus dan hanya menerima informasi yang dijelaskan oleh guru tanpa
memahami konsep yang harus dikuasai. Pada akhirnya siswa hanya menghafal
rumus / persamaan tanpa memahami konsep fisika yang ada pada persamaan
tersebut, sehingga kurangnya pemahaman konsep pada diri siswa.

Pemahaman konsep yang rendah pada siswa juga akan menyebabkan
siswa mengalami miskonsepsi. Banyak siswa-siswa yang masih mengalami
miskonsepsi. Hal ini dibuktikan pada penelitian yang dilakukan oleh
Gourlay(2017) ditemukan bahwa sebagian besar siswa mengalami miskonsepsi
dalam percobaan pemetaan konsep fisika. Selain pemahaman konsep yang rendah,
juga perlu diperhatikan sikap siswa terhadap pembelajaran fisika. Sikap siswa
juga salah satu aspek dalam mencapai tujuan pembelajaran fisika. Berdasarkan
penelitian yang pernah dilakukan para ahli ditemukan bahwa terdapat juga sikap
siswa yang kurang baik terhadap pembelajaran fisika.

Sikap siswa terhadap pembelajaran fisika kurang baik dapat diketahui
dalam Nurdin dan Ling(2011), menyatakan bahwa mata pelajaran sains sering

dianggap sulit dan kompleks, rumit dan tidak mudah dipahami peserta didik, tidak



terkecuali pembelajaran fisika. Hal ini dikarenakan siswa menganggap
pembelajaran fisika hanya untuk siswa yang memiliki kemampuan dengan cepat
memahami fisika. Selain itu, pembelajaran fisika juga dianggap pelajaran yang
berat dan dihindari karena membutuhkan ketekunan, keseriusan dan banyak
latihan. Terlebih lagi fisika erat kaitannya dengan matematika sehingga sebagian
besar soal soal fisika membutuhkan analisis perhitungan. Sementara tidak banyak
siswa yang memiliki kemampuan yang cukup dalam perhitungan(Sultan &
Bancong, 2017).

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh Safitri (2018) di SMA
NEGERI 10 Muaro Jambi menunjukkan bahwa ketika proses pembelajaran yang
terjadi terlihat bahwa siswa lebih cepat menyerah dan kebingungan ketika
mengerjakan soal. Hal ini menunjukkan sikap siswa yang kurang baik dalam
belajar fisika. Hal ini juga di perkuat oleh Guido (2013:2089) bahwa “It was
observed that the students who have negative attitude towards physics
have lack of motivation to class engagement, and also the students who
have positive attitudes towards physics have motivation for class
engagement”. Artinya bahwa siswa yang memiliki sikap negatif terhadap
fisikka memiliki kurangnya motivasi untuk keterlibatan kelas, dan juga
siswa yang memiliki sikap positif terhadap fisika memiliki motivasi untuk
keterlibatan kelas.

Sehubungan dengan peneltian dan teori tentang sikap sebelumnya, pada
pembelajaran fisika terjadi permasalahan pemahaman konsep yang rendah dan

sikap terhadap fisika yang kurang baik. Oleh karena itu peneliti tertarik



menganalisis pemahaman konsep dan sikap siswa terhadap belajar fisika di
SMAN Kota Pariaman. Hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi pendidik dalam
mencari solusi dalam mengatasi masalah tersebut. Oleh karena itu, penelitian
dengan judul penelitian “Analisis Pemahaman Konsep Dan Sikap Siswa Terhadap
Belajar Fisika (Attitudes Toward Learning Physics) Pada Materi Gerak Parabola
Kelas X Di SMAN Kota Pariaman”.
B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan yang diberikan pada latar belakang masalah,
ditemukan beberapa permasalahan yang terjadi. Pada penelitian ini perlu
dilakukan pengidentikasian masalah agar penelitian ini memiliki fokus yang jelas.
Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini ialah :

1. Sering terjadinya kesalahan konsep atau miskonsepsi pada gerak parabola.

2. Sikap siswa yang kurang baik terhadap pembelajaran fisika.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, agar penelitian yang
terfokus dan terarah maka perlu dilakukan pembatasan masalah. Pembatasan
masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Indikator sikap terhadap belajar fisika yang dibatasi yaitu Implikasi sosial

fisika, ketertarikan dalam pelajaran fisika, adopsi sikap-sikap ilmiah, dan
kesenangan dalam mempelajari fisika yang diadopsi dari CLASS(

Colorado Learning Attitude about Science Survey).



2. Instrumen yang digunakan untuk menganalisis pemahaman konsep pada
materi Gerak Parabola menggunakan four tier test multiple choice yang

diadopsi dari Herawati(2020).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan masalah
pada penelitian ini yaitu:
1. Bagaimanakah pemahaman konsep siswa pada materi Gerak Parabola?
2. Bagaimanakah sikap siswa terhadap belajar fisika?
3. Bagaimana hubungan antara sikap siswa terhadap belajar fisika dengan
pemahaman konsep siswa di SMAN Kota Pariaman?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui pemahaman konsep siswa pada materi Gerak Parabola.
2. Untuk mengetahui sikap siswa terhadap belajar fisika.
3. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara sikap siswa terhadap
belajar fisika dengan pemahaman konsep siswa di SMAN Kota Pariaman.
F. Manfaat Penelitian.
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi peneliti, bermanfaat sebagai modal dasar dalam rangka
pengembangan diri, menambah pengetahuan, dan pengalaman peneliti
serta sebagai syarat untuk menyelesaikan menyelesaikan program strata

satu (SI) Pendidikan Fisika Universitas Negeri Padang.



2. Bagi Guru, bermanfaat sebagai salah satu cara mengetahui permasalahan
siswa baik dari segi sikap siswa maupun pemahaman konsep siswa,
sehingga guru dapat memberikan tindakan yang tepat untuk mengatasi
permasalahan tersebut.

3. Bagi siswa, penelitian ini memberikan manfaat sebagai salah satu cara
untuk menguji pemahaman konsep dan sikap siswa terhadap belajar
fisika.

4. Bagi peneliti lain, bermanfaat sebagai referensi dalam melakukan

penelitian di masa yang akan datang.



